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SUMMARY

NURVITA W. SILABAN. The Growth of Coffea Robusta Seedling (Coffea 

canephora Pierre) and Weed by Giving Different Doses of Urea Fertilizer 

(Supervised by ACHMADIAH TJIK ASIN and YERNELIS SYAWAL).

The objective of this research was to investigate the effects of different urea 

fertilizer doses on the growth of coffea robusta seedling {Coffea canephora Pierre)

and weed.

The research was conduted at the farming of Agricultural Faculty Sriwijaya 

University, Indralaya ffom July to October 2005. The methode used in this research 

was Randomized Block Design. There are six treatments and four replications, so

there were 24 unit of treatments. The treatments were without urea (U0), 10 g urea

per crop (UI), 20 g urea per crop (U2), 30 g urea per crop (U3), 40 g urea per crop

(U4) and 50 g urea per crop (U5). The parameters were the high of crop, the leaf 

number, twine bar, wet and dry weight of crop, summed dominance ratio (SDR) and 

dry weight of weed.

The result of this research showed that the treatments have significant effects 

to the plant and weed. The application of 20 g urea per crop (U2) tend to give the 

high of crop, twine bar, wet and dry weight of crop better than other treatments. The 

treatment without urea (U0) had the highest leaf number.

More high of urea doses, the growth of weed more increase. On the beginning 

of research was found 13 species of weed, the dominance weeds were Borreria alata 

(15,54%), Euphorhia hirta (11,76%) and Cleome rutidosperma (10,43%).
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At 40 days after treatments was found 22 species of weed, the dominance weeds

were Borreria alata (17,00%), Cleome rutidosperma (13,88%) and Euphorbia hirta

(15,95%). At 80 days after treatments was found 20 species of weed, the dominance

weeds were Borreria alata (18,57%) and Cleome rutidosperma (17,85%). There

were shifting of weeds after treatments of fertilizer.
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RINGKASAN

NURVITA W. SILABAN. Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta {Coffea canephora 

Pierre) dan Gulma dengan Pemberian Berbagai Takaran Pupuk Urea (Dibimbing 

oleh ACHMADIAH TJIK ASIN dan YERNELIS SYAWAL)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

takaran pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta (Coffea canephora 

Pierre) dan gulma.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan Juli sampai Oktober 2005. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan 

6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 24 unit perlakuan. Perlakuan tersebut 

adalah tanpa pemberian urea (U0), urea 10 g per tanaman (UI), urea 20 g per 

tanaman (U2), urea 30 g per tanaman (U3), urea 40 g per tanaman (U4) dan urea 50 g 

per tanaman (U5). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lilit

batang, berat basah dan berat kering tanaman, nilai dominansi terjumlah (SDR) dan

berat kering gulma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai takaran urea 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta 

dan gulma. Pemberian urea 20 g per tanaman (U2) cenderung menghasilkan tinggi 

tanaman, lilit batang, berat basah dan berat kering tanaman yang lebih baik 

dibanding perlakuan lainnya. Namun untuk jumlah daun yang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan tanpa pemberian urea (U0).
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Semakin tinggi pemberian takaran urea menunjukkan pertumbuhan gulma 

yang semakin meningkat. Pada awal penelitian ditemukan 13 jenis gulma, gulma 

yang dominan adalah Borreria alata (15,54%), Euphorbia hirta (11,76%) dan 

Cleome rutidosperma (10,43%). Pada 40 hari setelah tanam (40 HST) ditemukan 22

jenis gulma, gulma dominan adalah Borreria alata (17,00%), Cleome rutidosperma

(13,88%) dan Euphorbia hirta (15,95%). Sedangkan pada 80 HST ditemukan 20

jenis gulma, dominan yaitu Borreria alata (18,57%) dan Cleome rutidosperma

(17,85%), maka telah terjadi pergeseran dalam pertumbuhan gulma.
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I. PENDAHULUAN

A- Latar Belakang

Kopi merupakan tanaman perkebunan atau industri, berupa pohon yang 

asalnya tumbuh liar di hutan dataran tinggi Ethiopia, Afrika. Dari Ethiopia, tanaman 

kopi menyebar ke negara Arab, Persia hingga tanaman ini tumbuh subur di negara 

Yaman. Di Indonesia, tanaman kopi diperkenalkan pertama kali oleh VOC pada 

periode tahun 1696 sampai 1699 dan ditanam di sekitar Jakarta. Perkebunan kopi 

berskala besar menyebar ke daerah Lampung, Sumatera Barat, Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan, Bali, Sulawesi Selatan, Jawa Timur dan Jawa Tengah (Aksi 

Agraris Kanisius, 1994).

Tanaman kopi merupakan tanaman tahunan yang banyak dikembangkan oleh 

masyarakat Indonesia, baik perkebunan besar maupun perkebunan rakyat Jenis 

tanaman ini tersebar hampir di seluruh propinsi, kecuali Jakarta (Balai Informasi 

Pertanian, 1987). Pengembangannya terus digalakkan melalui usaha intensifikasi dan 

ekstensifikasi pertanian dalam rangka meningkatkan produksi dan kualitasnya (Dinas

Perkebunan, 1991).

Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai nilai sosial

dan ekonomi bagi Indonesia. Di bidang sosial dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

yaitu sebagai sumber penghidupan bagi rakyat petani, sedangkan di bidang ekonomi 

dapat menjadi sumber devisa negara (Najiyati dan Danarti, 1995).

Kopi merupakan salah satu dari bahan minuman yang tidak mengandung 

alkohol dan disenangi oleh banyak orang. Ditinjau dari segi medis, kopi dapat
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kegiatan perut dan ginjal, membantu asimilasi danmerangsang pemapasan, 

pencernaan makanan, menurunkan sirkulasi darah di otak, menenangkan perasaan 

mental yang berkepanjangan, badan yang letih dan melapangkan dada, sebagai obat 

penolong diare, pencegah muntah sesudah operasi (Aksi Agraris Kamsius, 1994).

Menurut Yahmadi (1972), ada dua jenis kopi yang banyak ditanam di 

Indonesia yaitu kopi arabika dan kopi robusta. Kopi arabika merupakan jenis kopi 

yang pertama kali masuk ke Indonesia yaitu pada tahun 1696, namun karena sifatnya 

tidak tahan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix) sehingga banyak tanaman yang 

mati. Sedangkan kopi robusta (Coffea canephora Pierre) mulai ditanam di Indonesia 

pada tahun 1900 dan memiliki sifat yang berbeda dengan kopi arabika, seperti tahan 

terhadap karat daun, memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan serta 

produksinya yang lebih tinggi. Produksi rata-rata kopi robusta kurang lebih 9 sampai 

13 ku/ha/tahun dan rendemen kurang lebih 22%. Kopi robusta hingga saat ini

merupakan jenis kopi yang mendominasi perkebunan kopi di Indonesia.

Produksi kopi di Indonesia pada tahun 2002 mampu menghasilkan 489.457

. ton dengan luas areal 1.161.172 ha. S umat era Selatan merupakan salah satu daerah

yang potensial untuk pengembangan komoditi kopi. Berdasarkan Dinas Perkebunan 

Propinsi Sumatera Selatan (2003), kopi merupakan komoditi terbesar ketiga setelah 

karet dan kelapa sawit. Luas areal kopi di Sumatera Selatan sebesar 289.610 ha 

dengan produksi sebesar 131.216 ton/tahun.

Najiyati dan Danarti (1995), menyatakan bahwa tujuan utama dalam 

mengusahakan tanaman kopi adalah untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan 

berkualitas. Pembibitan merupakan awal yang penting dari pertumbuhan tanaman.

Pengaruh lingkungan pada saat pembibitan akan menentukan kemampuan bibit untuk
'flu'rvitfl . \jJ $v'\o&ar\ v Per*v CCoffea

deraan 4-r\t*erzvn
U/mver£'T-nuri 3^7^ . .

ure* . 2doQ
'Cr
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tumbuh, berkembang biak dan berproduksi baik (Djafar et al, 1993). Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kopi adalah melalui

pemupukan.

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi tanaman yang diperlukan dalam 

pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang 

dan akar (Lakitan, 1993). Menurut Dwidjoseputro (1992), unsur nitrogen dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan dan metabolisme. Unsur nitrogen merupakan bahan 

penting penyusun asam amino, amida, nukleotida dan nukleoprotein serta esensial 

untuk pembelahan sel, pembesaran sel pada pertumbuhan tanaman (Gardner et al., 

1991). Salah satu pupuk nitrogen yang umum diberikan ke tanaman adalah pupuk 

dengan kandungan nitrogen yang ada berkisar 45% sampai 46%. Berdasarkan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Propinsi Bengkulu (2004), dosis pupuk urea 

untuk tanaman kopi pada umur 1 tahun adalah 2 x 20 g per pohon.

Selain pemupukan, gulma juga merupakan masalah yang penting karena 

dapat mengganggu tanaman utama dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 

hidupnya. Suatu tanaman yang pada stadia pertumbuhannya mengalami banyak

urea

gangguan, pertumbuhannya akan terhambat dan produksinya akan berkurang. Gulma

sebagai vegetasi yang telah berhasil menyesuaikan diri dalam ekosistem pertanian 

akan selalu terdapat di perkebunan (Tjitrosoediijo et al., 1984). Vegetasi ini mampu 

berkembang dengan cepat, dengan memanfaatkan unsur hara, air, ruang, CO2, cahaya 

yang seharusnya dipakai tanaman budidaya, sehingga sangat merugikan tanaman 

budidaya (Sukman dan Yakup, 2002). Kopi merupakan tanaman tahunan yang 

berbentuk pohon dan akarnya menyebar dangkal pada lapisan tanah sampai 30 cm
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sehingga peka terhadap kandungan bahan organik, perlakuan tanah dan kompetisi

dengan gulma (Mulyana, 1991).

Sehubungan dengan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pertumbuhan bibit kopi robusta dan gulma dengan pemberian berbagai takaran

pupuk urea.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh berbagai takaran

pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta (Coffea canephora Pierre) dan

gulma.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian takaran pupuk urea 20 g per tanaman akan memberikan 

pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta (Coffea 

canephora Pierre).

2. Diduga semakin tinggi pemberian takaran pupuk urea maka pertumbuhan gulma 

akan semakin meningkat.
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